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Abstrak

Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Kaliwadas, Bumiayu, Brebes,
mengalami perkembangan dalam aktivitas dakwah dan keagamaan. Hal ini
ditunjukkan melalui kegiatan rutin, seperti pengajian setiap Rabu malam
serta pengajian Aisyiyah setiap Jumat siang. Namun, masih terdapat
kendala penyebaran informasi dan pemahaman produk pemikiran fatwa
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Kondisi ini
berdampak pada kurangnya literasi pemahaman dan praktik ibadah shalat
yang sesuai dengan tarjih Muhammadiyah di kalangan warga yang
berafiliasi dengan organisasi tersebut. Oleh karena itu, melalui kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat, tim pelaksana bekerja sama dengan
pengurus PRM Kaliwadas mengadakan pelatihan tata cara ibadah shalat
berdasarkan Himpunan Putusan Tarjih (HPT). Pelaksanaan kegiatan ini
melibatkan serangkaian sesi penyuluhan, praktik langsung, serta diskusi
interaktif guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
melaksanakan ibadah shalat sesuai dengan tuntunan Muhammadiyah.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap prinsip-prinsip figh Muhammadiyah, termasuk aspek rukun,
sunnah, serta hal-hal yang membatalkan shalat. Selain itu, terjadi
peningkatan kesadaran dalam menerapkan manhaj tarjih dalam kehidupan
sehari-hari, yang tercermin dari antusiasme peserta dalam mendiskusikan
permasalahan figh secara lebih kritis. Dengan demikian, kegiatan ini dapat
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas ibadah individu dan
memperkuat tradisi tarjih di lingkungan PRM Kaliwadas sebagai upaya
membangun pemahaman dan pengamalan ajaran Islam sesuai dengan
prinsip Muhammadiyah.

Abstract

The Muhammadiyah Branch Leadership (PRM) Kaliwadas, Bumiayu, Brebes, has
experienced developments in preaching and religious activities. This is
demonstrated through routine activities, such as religious studies every Wednesday
night and Aisyiyah religious studies every Friday afternoon. However, there are
still obstacles in the dissemination of information and understanding of the
products of the fatwa thoughts of the Tarjih and Tajdid Council of the
Muhammadiyah Central Leadership. The implementation of this activity involved
a series of counseling sessions, direct practice, and interactive discussions to
improve participants' understanding and skills in performing prayers according to
Muhammadiyah's guidance. The results of the activity showed an increase in
participants' understanding of the principles of Muhammadiyah figh, including
aspects of pillars, sunnah, and things that invalidate prayer. In addition, there is an
increase in awareness of implementing the tarjih method in everyday life, which is
reflected in the enthusiasm of participants in discussing figh issues more critically.
Thus, this activity can contribute to improving the quality of individual worship
and strengthening the tarjih tradition in the PRM Kaliwadas environment as part
of an effort to build understanding and practice of Islamic teachings by the
principles of Muhammadiyah.
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PENDAHULUAN

Muhammadiyah sebagai gerakan Islam modernis di Indonesia memiliki peran signifikan dalam pengembangan dakwah
dan pendidikan keislaman di berbagai daerah, termasuk di lingkungan pedesaan (Pahlevi et al.,, 2024). Salah satu bentuk
organisasi yang berperan dalam pengembangan dakwah tersebut adalah Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) yang
berfungsi sebagai struktur kepemimpinan Muhammadiyah di tingkat desa atau kelurahan (Syamsuddin, 2022). PRM
Kaliwadas di Kecamatan Bumiayu merupakan salah satu ranting yang aktif dalam melaksanakan kegiatan keagamaan
dan dakwah. Dalam upaya penguatan pemahaman keislaman masyarakat, PRM Kaliwadas telah menyelenggarakan
berbagai kegiatan, seperti pengajian rutin yang melibatkan Majelis Tabligh dan Aisyiyah. Namun, meskipun kegiatan
dakwah telah berjalan dengan baik, masih ada kesenjangan dalam pemahaman dan praktik ibadah warga
Muhammadiyah, terutama dalam penerapan fikih sehari-hari. Salah satunya belum sepenuhnya paham terhadap
pemikiran dan fatwa dari Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah (Nurhadi, 2018). Banyak warga yang
belum membaca kaidah fikih thaharah dan fikih shalat sesuai dengan Himpunan Putusan Tarjih (HPT). Sedianya platform
tarjih.or.id sebenarnya sudah bisa diakses melalui internet. Namun demikian masih ada kondisi keterbatasan akses dari
beberapa kalangan khusus. Literasi pemahaman yang belum memadai terhadap ibadah dalam perspektif Tarjih
Muhammadiyah dapat berimplikasi pada ketidakkonsistenan dalam praktik keagamaan, yang berpotensi menyebabkan
perbedaan pemahaman dan ketidakseragaman dalam menjalankan ajaran Islam. Oleh karena itu, diperlukan langkah
konkret untuk meningkatkan literasi keislaman masyarakat melalui pendekatan berbasis pengabdian masyarakat.
Pelaksanaan pelatihan ibadah shalat berbasis HPT menjadi salah satu solusi strategis untuk meningkatkan pemahaman
sekaligus memperkuat identitas keislaman Muhammadiyah di tingkat akar rumput (Jailani et al, 2023). Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap fikih thaharah dan fikih shalat sesuai
dengan HPT Muhammadiyah, membantu warga dalam mengimplementasikan ajaran Islam yang berbasis manhaj
Muhammadiyah secara lebih sistematis, menumbuhkan kesadaran dan komitmen warga terhadap pentingnya
menjalankan ibadah yang sesuai dengan ketentuan tarjih Muhammadiyah, serta membangun budaya keislaman yang
lebih selaras dengan nilai-nilai Muhammadiyah di lingkungan PRM Kaliwadas. Dengan pelaksanaan kegiatan ini,
diharapkan terjadi peningkatan literasi keislaman warga PRM Kaliwadas yang bersifat teoritis, menjadi aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga, PRM Kaliwadas dapat menjadi model dalam implementasi fikih Muhammadiyah di
tingkat ranting, serta mampu mengoptimalkan perannya dalam membentuk masyarakat Islam yang berkemajuan.
Berdasarkan informasi dari pimpinan atau Ketua Ranting Muhammadiyah Kaliwadas berkembang dari semangat juang
masyarakat Kaliwadas dan dari tokoh Muhammadiyah yang bernama H. Muhtadi, sekaligus mudir MBS
Muhammadiyah Bumiayu, Ketua Ranting Muhammadiyah Kaliwadas, HM. Yunus. Selain itu juga terdapat beberapa
tokoh penting lain, yakni Bapak H. Syukur, H. Rusdi, H. Imanudin Amin, H. Afifudin, M. Faozan, Fatulloh, yang terus
bersemangat untuk memajukan Muhammadiyah di Desa Kaliwadas sehingga bisa maju seperti sekarang ini. Ranting
Muhammadiyah Kaliwadas saat ini memiliki beberapa amal usaha dan beberapa program untuk memajukan Ranting
Muhammadiyah Kaliwadas. Ranting Muhammadiyah Kaliwadas memiliki beberapa amal usaha yang bergerak pada
bidang pendidikan dan bidang dakwah. Berikut ini adalah amal usaha yang dimiliki oleh Ranting Muhammadiyah
Kaliwadas dalam bidang pendidikan dan dakwah. Dalam bidang pendidikan, Ranting Muhammadiyah (PRM) Kaliwadas
memiliki berbagai program yang berkontribusi terhadap pengembangan masyarakat, khususnya dalam aspek keagamaan
dan pendidikan anak usia dini. Salah satu wujud nyata dari kontribusi ini adalah adanya masjid dan mushola binaan yang
digunakan sebagai pusat kegiatan ibadah serta pembinaan keislaman bagi masyarakat setempat. Selain itu, keberadaan
Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sodaqoh Muhammadiyah (Lazismu) turut mendukung aspek kesejahteraan sosial
melalui penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak, serta sedekah secara terstruktur dan transparan. Pada tingkat
pendidikan anak usia dini, PRM Kaliwadas menaungi satu Kelompok Bermain (KB) Aisyiyah yang berperan dalam
memberikan pendidikan prasekolah berbasis nilai-nilai Islam. Selain itu, satu Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) Aisyiyah
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juga didirikan untuk membekali anak-anak dengan kemampuan membaca, memahami, dan mengamalkan ajaran Al-
Qur’an sejak usia dini.

Gambar 1. Kompek Masjid PRM Kaliwadas sebagai pusat dakwah.

Gambar 2. Akiifitas Kegiatan Jamaah PRM Kaliwadas.
Dalam bidang dakwah, PRM Kaliwadas secara aktif menyelenggarakan berbagai kegiatan pengajian guna memperkuat
pemahaman keagamaan masyarakat. Pengajian rutin yang diadakan oleh PRM menjadi salah satu wadah utama dalam
membina jamaah dan meningkatkan kualitas keislaman mereka. Selain itu, Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) juga
menginisiasi pengajian dua pekanan yang secara khusus menyasar kelompok ibu-ibu dan perempuan dalam rangka
meningkatkan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. Lebih lanjut, unsur Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM)
juga turut berkontribusi dalam dakwah melalui pengajian rutin yang diselenggarakan setiap Rabu Pahing. Kegiatan ini
menjadi ajang silaturahmi dan diskusi keislaman bagi warga Muhammadiyah di tingkat cabang. Selain itu, unsur PCM
juga berperan dalam penyampaian khutbah Jumat, khususnya pada pekan pertama dan keempat setiap bulan, sebagai
upaya membimbing jamaah dalam memahami ajaran Islam secara lebih mendalam dan kontekstual. Melalui berbagai
program pendidikan dan dakwah ini, PRM Kaliwadas menunjukkan peran strategisnya dalam membangun masyarakat
yang religius, berpendidikan, dan berorientasi pada nilai-nilai Islam yang rahmatan lil “‘alamin.

METODE

Pelatihan ibadah praktis di PRM Kaliwadas akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan informasi mengenai kondisi warga Muhammadiyah di Kaliwadas,
khususnya terkait aspek keagamaan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, termasuk
catatan, arsip, dokumen, serta referensi relevan lainnya.

2. Penyusunan materi, materi pelatihan disiapkan dalam berbagai format, seperti buku panduan (untuk dibagikan
kepada peserta), presentasi PowerPoint, dan video (untuk kebutuhan penyampaian materi). Materi tersebut mencakup
fikih shalat (kaifiyat shalat wajib dan shalat sunnah, serta isu-isu lain seputar shalat).
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3. Pelaksanaan pelatihan, pelatihan diberikan dengan memadukan teori dan praktik. Setiap peserta menerima buku
panduan, sementara narasumber menyampaikan materi menggunakan presentasi PowerPoint yang dilengkapi dengan
video praktik ibadah, mulai dari thaharah hingga shalat. Di akhir sesi, peserta mempraktikkan materi yang telah
dijelaskan.

4. Praktik langsung, setelah pelatihan, peserta diminta mempraktikkan secara langsung setiap materi yang telah dipelajari.
Tim pelatihan menyediakan fasilitator untuk mengevaluasi dan memberikan penilaian terhadap praktik ibadah
peserta. Hal ini bertujuan memastikan bahwa peserta benar-benar memahami dan mampu menerapkan materi dengan
baik dalam ibadah sehari-hari.

5. Pemantapan dan evaluasi, setelah pelatihan selesai, tim pengabdi akan melakukan pemantauan berkelanjutan. Peserta
diberikan buku “mutaba’ah al-yaumiyah” (catatan kegiatan ibadah harian) sebagai alat evaluasi dan pengingat dalam
menjalankan ibadah shalat mereka. Melalui tahapan-tahapan ini, diharapkan peserta dapat memahami dan
menerapkan tata cara ibadah shalat dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, pelatihan ibadah praktis sesuai dengan Himpunan Putusan Tarjih (HPT) ini
dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada tahap persiapan, dilakukan observasi terhadap warga Muhammadiyah di
bawah naungan PRM Kaliwadas. Dari hasil observasi, ditemukan bahwa literasi pemahaman tarjih Muhammadiyah perlu
ditingkatkan dengan memahami tata cara ibadah dengan baik, khususnya terkait fikih shalat, baik shalat fardhu maupun
shalat sunnah, serta berbagai persoalan yang menyertainya sesuai dengan pedoman HPT Muhammadiyah. Selain itu,
wawancara dan diskusi dengan warga Muhammadiyah menunjukkan bahwa perlunya komunikasi atau dialog antar
pemuka agama untuk saling menghormati perbedaan fikih pemahaman agama dan praktik ibadah (Jamarudin, 2016).
Kajian teoretis mengenai pentingnya tarjih dalam Muhammadiyah menegaskan bahwa metode tarjih bukan hanya
sekadar pedoman fikih, tetapi juga pendekatan sistematis dalam memahami dan menerapkan ajaran Islam berdasarkan
Al-Qur’an dan Sunnah dengan metode jjtihad yang khas (Anwar, 2018). Tarjih dalam Muhammadiyah berorientasi pada
pemurnian ajaran Islam dari praktik yang tidak memiliki dasar yang kuat dalam dalil syari. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap tarjih sangat penting agar masyarakat Muhammadiyah tidak mudah terpengaruh oleh pemahaman lain yang
tidak sesuai dengan prinsip tarjih Muhammadiyah (Setiawan, 2019). Berikut beberapa contoh putusan tarjih
Muhammadiyah terkait thaharah dan shalat yang menjadi dasar dalam pelatihan ibadah berbasis Himpunan Putusan
Tarjih (HPT) :
1. Thaharah (Bersuci) dalam Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah
a. Mandi Junub dengan Air Hangat dan Tayammum Pengganti Mandi

Muhammadiyah menetapkan bahwa tayamum dapat dilakukan sebagai pengganti wudhu jika tidak tersedia air

atau terdapat alasan syar'i seperti sakit yang tidak memungkinkan terkena air (Tarjih & Tajdid, 2009). Dasarnya

adalah QS. An-Nisa [4]: 43 dan QS. Al-Ma'idah [5]: 6. Tidak ada ayat-ayat al-Qur’an dan as-Sunnah yang shahih lagi

magbul yang menyatakan bahwa tidak sah mandi wajib dengan menggunakan air hangat yang telah dipanaskan

dengan panci, periuk, dan sebagainya, selama tidak kemasukan benda-benda najis seperti; darah, bangkai, kotoran

manusia atau binatang dan sebagainya. Semua air mutlak, yaitu air yang suci dan mensucikan dapat digunakan

untuk berwudlu dan mandi janabah. Allah swt berfirman :

1) 8( DN 4y i el 2 elald) s 1 (565

Artinya: “... dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu dengannya ...” [QS. al-

Anfal (8): 11].

Bahkan air yang telah dipakai untuk bersuci dapat digunakan lagi untuk bersuci, berdasarkan hadits :

il 39 ol g g Jad ol 5, [nen 4y 3200560 g alle 0 e dl Jshy e B G sila s a5 2 S D84 G oy e i 22 (R
AA;iJ dka}]
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar r.a., ia berkata; Laki-laki dan perempuan pada masa Rasulullah s.a.w. berwudlu
pada tempat air yang satu, mereka semua mengambil air dari tempat itu.” [HR. al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa’i,
Malik dan Ahmad].
Cara tayamum yang diajarkan Rasulullah saw kepada sahabat ialah menepukkan kedua telapak tangan ke tempat
debu suci yang telah tersedia, lalu menghembus kedua telapak tangan itu dan menyapukannya ke muka, kemudian
menyapukannya pada kedua tangan sampai pergelangan tangan. Cara ini berdasarkan hadits :

s sl ) i £ 50 0 U5 9810 08 ol e 20 T G I K i 5 2 8 e el o il 08 e (2

oo (3o, a5 445 Ui k£ 5 a1

Artinya: “Dari Ammar ra, ia berkata; Aku pernah berjanabah dan tidak mendapat air, lalu aku berguling-guling
dalam debu dan shalat. Maka aku sebutkan yang demikian itu kepada Rasulullah saw. Beliau berkata:
‘Sesungguhnya cukup kamu melakukan begini’. Lalu beliau meletakkan kedua tangannya di tanah dan
meniupnya, kemudian mengusap muka dan tangannya sampai pergelangan tangannya dengan kedua telapak
tangannya itu.” [Muttafaq Alaih].
Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa mandi janabah dengan menggunakan air hangat yang
dipanaskan dengan panci, periuk, dan sebagainya dibolehkan.

. Hukum Darah dalam Ibadah

Majelis Tarjih Muhammadiyah menegaskan bahwa darah haid yang keluar dari tubuh kaum wanita untuk
menyegerakan mandi ketika haid sudah selesai (Tarjih & Tajdid, 2009). Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga
memberikan petunjuk seperti dalam riwayat “Aisyah berikut :

§ oowas @ 5 5 P A ° Lo g o, n0i BAE el ;.a,;.fﬁ—-/” P TRPR 5 % P
08 S o gade d) ool J5b5 JEKB a2 i pad P e SRS ) (222 C A0 A () ST o sade ) Lea 0l 2 5502 o

Artinya: “Diriwayatkan dari * Aisyah istri Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, ia berkata: Ummu Habibah binti Jahsy
yang berada di bawah (istri) Abdurrahman bin “Auf mengadu kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam
tentang darahnya, lalu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkata kepadanya: ‘Diamlah selama masa haidmu
biasanya menahanmu, setelah itu mandilah.” Ia biasanya mandi suci setiap salat.” [HR. Muslim)].

Dengan demikian, untuk bersuci dari haid seorang wanita juga tidak harus buru-buru, namun sesuai kebiasaan.
Jika memang biasanya keluar sedikit-sedikit, maka pada beberapa saat ia bisa menunggu sampai akhir masa
kebiasaan haidnya. Bahkan dalam suatu riwayat (atsar) diceritakan bahwa ‘Aisyah mendapat kiriman kapas
bernoda kuning sisa haid dari para perempuan, maka dia mengatakan: Jangan tergesa-gesa, sampai kalian melihat
warna putih! (atsar ini dapat dilihat pada buku as-Sunan al-Kubra lil-Baihaqji; bab as-sufrah wa al-kudrah fi ayyam
al-haidl haidlun) (Jassim et al., 2024).

2. Shalat dalam Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah

915

a. Shalat Jumat Azan 1 Kali dan Jamaah Kurang dari 40 Orang

Dalil azan hanya satu kali dalam shalat Jumat.

s

) R HEE e i oy 5 5 & 3 aesale & o oD e e i e Al Gl 19 405 A0t 5 5 05 ;08 3 0 90 e
T el s o[ ¢330 B 9 41 35 540 Rk,
Artinya: “Diriwayatkan dari as-Saib bin Yazid, ia berkata: “Azan pada hari Jumat awalnya dahulu ialah apabila
imam telah duduk di atas mimbar pada masa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, Abu Bakar dan Umar radhiyallahu
‘anhu Namun ketika Utsman radhiyallahu ‘anhu (menjadi Khalifah) dan orang-orang bertambah banyak, beliau
menambah azan ketiga di az-Zaurak (suatu tempat di pasar Madinah).” [HR. al-Bukhari].
Azan shalat Jum’at pada zaman Nabi shallallahu “alaihi wasallam, Abu Bakar dan Umar radhiyallahu ‘anhu adalah
hanya sekali. Lalu pada zaman Utsman, karena orang-orang bertambah banyak maka beliau menambah satu lagi
azan untuk memberitahu masuknya waktu shalat. Lalu azan yang sebenarnya adalah azan sebelum imam
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berkhutbah. Perlu ditekankan di sini bahwa, iqgamah dalam beberapa hadis juga disebut azan, sehingga seakan-
akan yang ditambahkan Utsman adalah azan ketiga, padahal yang benar ialah hanya ada dua azan dan satu
igamah. Utsman menambahkan azan karena bertambahnya jumlah umat Islam pada masa itu sehingga beliau
khawatir ada yang tidak mendengarkan azan. Adapun untuk kita sekarang cukup satu kali azan Jum'at, karena
kembali ke sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, dan karena azan sudah bisa dikumandangkan dengan
pengeras suara sehingga semua orang bisa mendengarnya tanpa harus menambah azannya.

b. Shalat Jum'at boleh dilaksanakan oleh kurang dari 40 orang jama’ah.

e ) o o g G e el 88 el 0 e L0 o Y e 0l 10 g il G0 0B ) ) 305 BRS JB L 2
Jrhoges 1307\ 5t 663055150957 4385085 52 6 ¥ s,
Artinya: “Diriwayatkan dari Salim, ia berkata: Jabir radhiyallahu ‘anhu menceritakan kepadaku, ia berkata: Ketika
kami shalat (Jumat) bersama Nabi shallallahu “alaihi wasallam tiba-tiba datang dari Syam kafilah onta membawa
makanan, maka mereka (para sahabat) mendatanginya sehingga tidak tersisa bersama Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam selain dua belas orang. Oleh karena itu turunlah ayat: “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau
permainan, mereka bubar” [HR. al-Bukhari dan Muslim].
Para ulama sepakat dan bahkan berijmak bahwa shalat Jumat itu harus berjamaah. Namun mereka berbeda
pendapat tentang jumlah minimal jamaah. Madzhab Hanafi berpendapat, cukup tiga orang belum termasuk imam.
Madzhab Maliki berpendapat minimal adalah dua belas sebagaimana dalam hadis di atas. Madzhab Syafii dan
Hambali mengatakan minimalnya adalah empat puluh orang berdasarkan hadis-hadis yang lain. Namun yang rajih
atau kuat menurut kami ialah tidak ada pembatasan dalam masalah jumlah, karena tidak ada hadis yang secara
sharih (jelas) mensyaratkan jumlah tertentu. Selagi dilakukan secara berjamaah dengan jumlah banyak menurut
suatu adat maka shalat Jumat itu sah dilakukan. Peningkatan pemahaman keislaman melalui pelatihan ini diukur
secara sistematis guna memastikan efektivitas metode yang diterapkan. Salah satu pendekatan yang digunakan
adalah evaluasi berbasis data dengan membandingkan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah
pelatihan. Untuk mengukur efektivitas pelatihan, dilakukan pre-test sebelum pelatihan dimulai dan post-test setelah
pelatihan selesai. Pre-test diberikan kepada peserta untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka sebelum
pelatihan, sedangkan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman setelah pelatihan selesai.
Data hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel berikut :

Aspek Pemahaman Sebelum Pelatihan (%) Setelah Pelatihan (%)
Fikih Thaharoh 45 85
Fikih Shalat Fardhu 50 90
Fikih Shalat Sunnah 40 87
HPT Muhammadiyah 35 88

Dari tabel di atas, terlihat adanya peningkatan pemahaman yang signifikan di setiap aspek yang diuji. Sebelum
pelatihan, pemahaman peserta terhadap fikih thaharah hanya mencapai 45%, sedangkan setelah pelatihan
meningkat menjadi 85%. Hal serupa terjadi pada pemahaman fikih shalat fardhu yang meningkat dari 50% menjadi
90%, serta pemahaman fikih shalat sunnah yang mengalami peningkatan dari 40% menjadi 87%. Peningkatan
paling signifikan terjadi pada pemahaman terkait Himpunan Putusan Tarjih (HPT) Muhammadiyah, yang semula
hanya 35% meningkat menjadi 88% setelah pelatihan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan
berbasis praktik dengan pendekatan berbasis literasi keislaman efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
penerapan ibadah sesuai dengan manhaj Muhammadiyah (Muntohar, 2024). Selain itu, penyediaan buku panduan
dan penggunaan berbagai media seperti PowerPoint dan video tutorial membantu peserta memahami materi secara
lebih sistematis dan interaktif. Evaluasi terhadap pelatihan ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
merasa lebih percaya diri dalam melaksanakan shalat sesuai dengan tuntunan Muhammadiyah. Hal ini dapat
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dilihat dari hasil wawancara pasca-pelatihan yang menunjukkan bahwa 90% peserta merasa lebih yakin dalam
menjalankan tata cara shalat setelah mendapatkan pelatihan. Selain itu, pembagian buku panduan tentang ibadah
praktis sesuai sunnah diharapkan menjadi sumber rujukan yang terpercaya bagi masyarakat dalam melaksanakan
ibadah sehari-hari. Secara tidak langsung, pelatihan ini juga memberikan motivasi serta mendorong pembinaan
kegiatan keagamaan secara berkelanjutan di PRM Kaliwadas. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan warga
Muhammadiyah PRM Kaliwadas dapat mengimplementasikan ibadah sesuai dengan tuntunan tarjih
Muhammadiyah secara lebih sistematis dan mendalam. Lebih lanjut, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model
bagi ranting-ranting Muhammadiyah lainnya dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat berbasis
pendekatan praktis dan berbasis data empiris (Fauzi et al.,, 2023).

KESIMPULAN

Pelatihan ibadah shalat berbasis Himpunan Putusan Tarjih (HPT) di PRM Kaliwadas berhasil meningkatkan pemahaman
dan keterampilan peserta dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan manhaj tarjih Muhammadiyah. Meskipun
sebelumnya terdapat kendala dalam penyebaran informasi dan pemahaman fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid, kegiatan ini
mampu memperkuat literasi keislaman warga Muhammadiyah di wilayah tersebut. Peningkatan pemahaman terhadap
figh shalat, kesadaran akan pentingnya manhaj tarjih, serta antusiasme peserta dalam mendiskusikan permasalahan figh
menunjukkan efektivitas pelatihan ini. Dengan demikian, program ini berkontribusi dalam memperkuat tradisi tarjih dan
meningkatkan kualitas ibadah masyarakat di PRM Kaliwadas.
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